
Vol.4, No.1 Juli 2023 
 

53 
Copyright ©2023 Jurnal Sosial-Politika 
e-ISSN: 2798-2238, p-ISSN: 1410-6604 

PERAN MANAJEMEN RANTAI PASOKAN PADA KEUNGGULAN KOMPETITIF 
DAN KINERJA  OPERASIONAL UKM DALAM ERA DIGITAL DAN PASCA PANDEMI 

 
Adietya Arie Hetami1*  , Hwihanus2 

Universitas Mulawarman1 

Universitas 17 Agustus 19452 

 

Email:  *adietyaarie@fisip.unmul.ac.id  
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh praktik manajemen rantai pasokan terhadap 
keunggulan kompetitif UKM; menganalisis pengaruh praktik manajemen rantai pasokan terhadap 
kinerja UKM; menentukan pengaruh keunggulan kompetitif terhadap kinerja UKM. Populasi dalam 
penelitian ini adalah UKM dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling dengan ukuran sampel sebanyak 150 pemilik UKM. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner daring yang didistribusikan melalui media sosial yang telah diuji validitas 
dan reliabilitasnya. Alat analisis data yang digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian adalah 
SmartPLS. dengan tahapan pengujian validitas, reliabilitas, koefisien terminasi dan pengujian 
hipotesis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen rantai pasokan memiliki 
pengaruh langsung dan positif terhadap keunggulan kompetitif UKM, manajemen rantai pasokan 
memiliki dampak langsung dan positif terhadap kinerja UKM, keunggulan kompetitif memiliki 
pengaruh langsung dan positif terhadap kinerja UKM. UKM perlu terus meningkatkan keunggulan 
kompetitif dan manajemen rantai pasokan mereka untuk terus mengembangkan bisnis mereka. 

 
Kata Kunci : UKM, keunggulan kompetitif, manajemen rantai pasokan, kinerja operasional 

 

I. PENDAHULUAN 
Di era digital serta dalam masa pandemi yang telah berlalu, Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) berperan sangat besar dalam memajukan ekonomi Indonesia. Selain menjadi alternatif 
untuk pekerjaan baru, menurut Basheer et al. (2019); Buer et al. (2021); Dumitrascu et al. (2020), 
UKM juga berperan dalam memacu laju pertumbuhan ekonomi di saat banyak perusahaan yang 
lebih besar mengalami kesulitan dalam mengembangkan bisnis mereka. Saat ini, UKM telah 
memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan daerah dan negara Indonesia. Menurut 
Basheer et al. (2019), UKM merupakan bentuk usaha kecil masyarakat yang pendiriannya 
didasarkan pada inisiatif seseorang. Sebagian besar orang berpikir bahwa UKM hanya memberi 
manfaat bagi pihak tertentu. Padahal, UKM berperan sangat penting dalam mengurangi tingkat 
pengangguran di Indonesia. UKM dapat menyerap banyak tenaga kerja Indonesia yang masih 
menganggur. Selain itu, UKM telah memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan daerah 
dan negara di Indonesia. Menurut Ivanov et al. (2018), UKM memiliki peran penting dalam 
pembangunan ekonomi, karena tingkat penyerapan tenaga kerja yang relatif tinggi dan 
persyaratan modal investasi yang relatif rendah, UKM dapat beradaptasi dan merespons kondisi 
pasar yang berubah dengan fleksibel. Hal ini membuat UKM kurang rentan terhadap berbagai 
perubahan eksternal. Menurut Karamouz et al. (2020); Li et al. (2020); Mani et al. (2020) UKM 
sebenarnya mampu dengan cepat menangkap berbagai peluang, misalnya untuk melakukan 
produksi yang merupakan substitusi impor dan meningkatkan pemenuhan kebutuhan domestik. Oleh 
karena itu, pengembangan UKM dapat mendukung diversifikasi ekonomi dan mempercepat 
perubahan struktural, yang merupakan prasyarat untuk pembangunan ekonomi jangka panjang 
yang stabil dan berkelanjutan. 

Menurut Hong et al. (2019); Ivanov et al. (2018) mengatakan bahwa kemampuan UKM 

mailto:adietyaarie@fisip.unmul.ac.id


Vol.4, No.1 Juli 2023 
 

54 
Copyright ©2023 Jurnal Sosial-Politika 
e-ISSN: 2798-2238, p-ISSN: 1410-6604 

untuk bersaing di era perdagangan bebas, baik di pasar domestik maupun di pasar ekspor, sebagian 
besar ditentukan oleh dua kondisi utama yang perlu dipenuhi. Pertama, lingkungan internal UKM 
yang kondusif, mencakup aspek kualitas sumber daya manusia, penguasaan teknologi dan 
informasi, struktur organisasi, sistem manajemen, budaya bisnis, kekuatan modal, jaringan bisnis 
dengan pihak luar, dan tingkat kewirausahaan. Kedua, lingkungan eksternal juga harus kondusif, 
yang berkaitan dengan kebijakan pemerintah, aspek hukum, kondisi persaingan pasar, kondisi 
sosial ekonomi, kondisi infrastruktur, tingkat pendidikan masyarakat, dan perubahan dalam 
ekonomi global. 

Menurut Basheer et al. (2019); Buer et al. (2021); Dumitrascu et al. (2020), pengaruh 
manajemen rantai pasokan terhadap kinerja UKM difokuskan pada UKM manufaktur dan jasa. 
Penelitian pada UKM berskala besar juga dilakukan oleh Dumitrascu et al. (2020); Fanulene et al. 
(2022); Hong et al. (2019); Ivanov et al. (2018) mengenai manajemen rantai pasokan, keunggulan 
kompetitif, dan kinerja UKM manufaktur. Persaingan bisnis tidak hanya untuk UKM berskala besar, 
tetapi juga untuk usaha kecil dan menengah. Menurut Karamouz et al. (2020); Li et al. (2020); 
Mani et al. (2020), kinerja UKM perlu diukur untuk membandingkan kinerja UKM pada periode 
masa lalu dan masa depan. Pengukuran kinerja UKM juga digunakan untuk memetakan strategi 
dalam mencapai target tertentu. Menurut Hong et al. (2019); Ivanov et al. (2018) menjelaskan 
bahwa kinerja UKM diukur menggunakan dua dimensi, yaitu kinerja operasional dan kinerja 
keuangan. 
 
H1: Manajemen rantai pasokan memiliki efek signifikan terhadap kinerja UKM. 

Keunggulan kompetitif dalam penelitian ini terdiri dari kualitas produk dan harga yang 
kompetitif. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dumitrascu et al. (2020); Fanulene et al. 
(2022); Hong et al. (2019); Ivanov et al. (2018) menunjukkan bahwa manajemen rantai pasokan 
memiliki efek signifikan terhadap keunggulan kompetitif. Manajemen rantai pasokan yang efektif 
memiliki potensi untuk meningkatkan keunggulan kompetitif. Menurut Basheer et al. (2019); Buer et 
al. (2021), manajemen rantai pasokan terintegrasi dari hubungan pemasok dan pelanggan, 
keterlambatan dan kualitas mampu mempertahankan dan memperkuat daya saing UKM dalam 
memenangkan persaingan pasar. Berdasarkan deskripsi ini, hipotesis kedua dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 

 
H2: Manajemen rantai pasokan memiliki efek signifikan terhadap keunggulan kompetitif. 

Harga yang lebih rendah, kualitas tinggi, kecepatan pengiriman, dan inovasi produk secara 
berkelanjutan terbukti meningkatkan penjualan produk dan mendominasi pangsa pasar. 
Keunggulan kompetitif berkembang dari nilai yang dapat UKM ciptakan untuk pelanggan atau 
pembeli. Kunci keberhasilan UKM di tengah persaingan bisnis terletak pada kemampuannya untuk 
menciptakan keunggulan kompetitif. Menurut; Shou et al. (2018); Tseng et al. (2019); Zaid et al. 
(2018) menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif memiliki efek signifikan terhadap kinerja UKM. 
Dapat dijelaskan bahwa semakin baik keunggulan kompetitif suatu UKM, semakin baik pula kinerja 
UKM tersebut. Berdasarkan deskripsi ini, hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
 
H3: Keunggulan kompetitif memiliki efek signifikan terhadap kinerja UKM. 

 

II. METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan populasi dalam 
penelitian ini adalah UKM dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini enggunakan 
purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 150 pemilik UKM. Teknik engumpulan data 
menggunakan kuesioner daring yang disebar melalui media sosial yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Alat analisis data yang digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian adalah 
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SmartPLS dengan tahapan pengujian validitas, reliabilitas, koefisien terminasi dan pengujian 
hipotesis. 

H1: Manajemen rantai pasokan memiliki efek signifikan terhadap kinerja UKM. 
H2: Manajemen rantai pasokan memiliki efek signifikan terhadap keunggulan kompetitif. H3: 
Keunggulan kompetitif memiliki efek signifikan terhadap kinerja UKM. 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Evaluasi model PLS dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut. (1) Evaluasi outer model, 

termasuk nilai outer loading > 0.5 (idealnya lebih dari 0.7), average variance extracted (AVE) > 0.5, 
dan composite reliability > 08. (2) Evaluasi inner model, termasuk nilai korelasi variabel laten (valid 
jika r > 0.5) dan koefisien jalur (jika r valid, maka koefisien jalur signifikan). Variabel dalam 
penelitian ini terdiri dari satu variabel eksogen, yaitu praktik manajemen rantai pasokan dan dua 
variabel endogen, yaitu keunggulan kompetitif dan kinerja UKM. 
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Gambar 2. Pengujian Validitas Konvergen 

 
 

Berdasarkan hasil estimasi model PLS dalam gambar di atas, semua indikator memiliki nilai faktor 
loading di atas 0.5 sehingga model telah memenuhi persyaratan validitas konvergen. Nilai loadings, 
cronbach's alpha, composite reliability dan AVE untuk setiap konstruk lengkap dapat dilihat pada 
Tabel 1 dan Gambar 2. 

 
Tabel 1. Cronbach's Alpha, Composite Reliability, dan Average Variance Extracted (AVE) 

 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa semua konstruk memiliki nilai 
reliabilitas komposit dan Cronbach's alpha lebih besar dari 0.7 (> 0.7). Sebagai kesimpulan, semua 
konstruk telah memenuhi reliabilitas yang dibutuhkan. 

 
Pengujian R-square 
Nilai R Square dan nilai uji signifikansi diperoleh seperti ditunjukkan pada tabel di bawah     ini : 
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Tabel 2. R Square 
 

 
 

Nilai R Square konstruk kinerja UKM adalah 0.898, yang berarti 89,8 % kinerja digambarkan oleh 
keunggulan kompetitif dan manajemen rantai pasokan sebesar 89,8 %, dan sisanya 10,2 % 
dijelaskan oleh konstruk lain di luar penelitian ini. Nilai R Square keunggulan kompetitif adalah 
0.875, yang berarti 87.5% kinerja digambarkan oleh manajemen rantai pasokan sebesar 87.5%, 
sisanya 12.5% dijelaskan oleh konstruk lain di luar penelitian ini. 

 
Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan temuan inner model, yang meliputi output r- square, 
koefisien parameter, dan t-statistik, menurut Hair et al. (2017). Untuk menentukan apakah 
hipotesis dapat diterima atau ditolak dengan melihat nilai signifikan antara konstruk, t-statistik, dan 
p-values, di antara hal lainnya. Perangkat lunak SmartPLS (Partial Least Square) digunakan untuk 
melakukan pengujian hipotesis dalam penelitian ini. T-statistik> 1.96 digunakan dalam penelitian ini, 
dengan ambang batas signifikansi p- value 0.05 (5 persen) dan koefisien beta positif. 
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Gambar 3. Pengujian Hipotesis 
Hasil pengujian hipotesis untuk semua variabel yang memiliki efek langsung   ditunjukkan pada tabel 

3 di bawah ini : 
Tabel 3: Hasil Hipotesis dari Model Struktural 

 
 
 
 
 
 
 
 

Pengaruh Manajemen Rantai Pasokan terhadap Kinerja UKM 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa manajemen rantai pasokan (MRP) memiliki efek 
signifikan terhadap kinerja UKM. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik praktik manajemen 
rantai pasokan diimplementasikan, semakin baik kinerja UKM, dalam hal ini adalah kinerja UKM. 
Manajemen rantai pasokan adalah proses aktivitas rantai pasokan mulai dari penyediaan bahan 
baku hingga proses untuk meraih kepuasan pelanggan. Menurut Permana et al. (2022); Purwanto, 
A. (2022); Purwanto et al. (2021) Pelanggan yang puas akan menyebabkan kinerja UKM meningkat 
baik secara finansial maupun operasional. UKM dalam hal ini juga memprioritaskan kepuasan 
pelanggan dengan selalu memperhatikan kebutuhan pelanggan sehingga UKM juga berinovasi 
pada produk untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian menurut Purwanto et al. (2020) ; Priadana et al. (2021); Rudyanto et al. (2021); Saragih et 
al. (2020); Shou et al. (2018); Tseng et al. (2019); Zaid et al. (2018) 

 
Pengaruh Manajemen Rantai Pasokan terhadap Keunggulan Kompetitif 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa manajemen rantai pasokan (MRP) memiliki 
efek signifikan terhadap keunggulan kompetitif. Ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin baik 
manajemen rantai pasokan diimplementasikan, semakin baik keunggulan kompetitif yang akan 
dimiliki oleh UKM. Menurut Karamouz et al. (2020); Li et al. (2020); Mani et al. (2020) UKM dalam 
kegiatan bisnisnya selalu menjaga hubungan baik dengan pemasok bahan baku agar mendapatkan 
harga yang lebih terjangkau dan pasokan yang stabil. UKM juga selalu mampu memenuhi 
kebutuhan pelanggan secara tepat waktu karena mereka memiliki pasokan bahan baku yang selalu 
tersedia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh menurut Saragih et al. 
(2020); Shou et al. (2018); Tseng et al. (2019); Zaid et al. (2018). 
 
Pengaruh Keunggulan Kompetitif terhadap Kinerja UKM 
Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan hasil bahwa keunggulan kompetitif memiliki efek 
signifikan terhadap kinerja UKM. Ini berarti bahwa semakin baik atau tinggi keunggulan kompetitif 
yang dimiliki oleh UKM, kinerja UKM juga akan menjadi lebih baik. UKM sudah memiliki keunggulan 
kompetitif sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Ini perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja UKM baik secara finansial maupun operasional. Menurut Karamouz et al. 
(2020); Li et al. (2020) UKM perlu meningkatkan kualitas dan kepercayaan pelanggan di masa depan 
untuk mencapai target penjualan dan keunggulan, sehingga kinerja UKM juga akan menjadi lebih 
baik dan meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Rudyanto et al. (2021); Saragih et al. (2020); Shou et al. (2018); Tseng et al. (2019); Zaid et al. 
(2018) 

 
Persaingan bisnis antara perusahaan, baik secara nasional maupun internasional berlangsung 
semakin ketat, hal inilah yang mendorong UKM untuk terus berinovasi demi menghasilkan kinerja 
maksimal. Salah satu cara yang dapat dilakukan UKM untuk memenangkan pangsa pasar adalah 
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dengan memiliki keunggulan kompetitif yang merupakan tanda bahwa UKM berbeda atau unggul 
dari pesaingnya, oleh karenanya UKM juga perlu menerapkan manajemen rantai pasokan yang 
optimal. Menurut Karamouz et al. (2020); Li et al. (2020); Mani et al. (2020) penerapan 
manajemen rantai pasokan mampu mengurangi efek persaingan bisnis karena manajemen rantai 
pasokan dapat menghasilkan keunggulan kompetitif. Keberadaan manajemen rantai pasokan 
diharapkan dapat merespon secara cepat, efisien, dan efektif terhadap semua perubahan di pasar, 
sehingga manajemen rantai pasokan akan meningkatkan daya saing dan kinerja UKM. Kemajuan 
teknologi digital dengan adanya internet dan perubahan perilaku belanja dari masyarakat telah 
dirasakan secara nyata sekarang. Masyarakat Indonesia menikmati kenyamanan yang ditawarkan 
oleh lokapasar (marketplace) untuk membeli dan menjual barang yang dapat dilakukan secara 
daring. Selain mudah dan cepat bagi pembeli, aktivitas jual beli secara daring juga memiliki 
beberapa keunggulan bagi penjual. Jika penjualan di masa lalu tidak dapat mencapai cakupan 
pasar yang terlalu luas, dengan keberadaan teknlogi digital seperti internet dan media sosial, kita 
dapat dengan mudah memasarkan produk secara lebih luas. Jadi, kita harus mampu menggunakan 
teknologi untuk dapat menerapkan strategi pemasaran daring. Kemampuan untuk memanfaatkan 
ini akan memberikan kepada bisnis kita sebuah keunggulan dibandingkan pelaku bisnis lain yang 
belum mampu melakukannya 

 
IV. KESIMPULAN 

Praktek manajemen rantai pasokan memiliki efek langsung dan positif terhadap keunggulan 
kompetitif produk UKM. Praktek manajemen rantai pasokan memiliki efek langsung dan positif 
terhadap kinerja UKM. Keunggulan kompetitif produk UKM memiliki efek langsung dan positif 
terhadap kinerja UKM. Studi ini memiliki keterbatasan, yaitu jumlah sampel masih terbatas, 
meskipun memenuhi jumlah sampel dalam pengolahan menggunakan SmartPLS. Hal ini juga 
disebabkan oleh keterbatasan waktu penelitian. Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan 
dengan menambahkan variabel lain seperti inovasi dan budaya organisasi. Penelitian lebih lanjut 
juga dapat dilakukan pada jenis dan skala dari usaha bisnis lainnya. Persaingan identik dengan 
hubungan dengan bisnis lain yang memiliki jenis atau kategori produk yang hampir sama. Produk 
kita sering disebut sebagai produk pesaing. Untuk memenangkan persaingan, kita harus mampu 
menciptakan produk dengan kualitas yang lebih baik. Kualitas barang dan layanan adalah salah satu 
faktor penting yang dinilai oleh konsumen sebelum melakukan pembelian atau pembelian ulang. 
Apalagi di era internet dengan adanya media sosial, ulasan orang lain tentang kualitas produk kita 
sangat dipertimbangkan oleh pembeli potensial lainnya. Terlepas dari skala bisnis, produk 
berkualitas adalah sesuatu yang harus diupayakan oleh sebuah bisnis. Hal ini dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen dan juga untuk memiliki keunggulan nilai dibandingkan dengan 
produk serupa. 
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